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Abstrak
Pengklasifikasian teks Review film berdasarkan nilai sentimennya (menganjurkan atau tidak
menganjurkan) dari tulisan adalah salah satu bentuk pengklasifikasian teks yang paling sulit
dilakukan. Hal ini lebih dikarenakan komposisi kalimat yang cukup bervariasi antara kalimat-
kalimat subjektif (opini) dan objektif (fakta). Untuk itu dilakukan pengklasifikasian dengan
memperhatikan nilai subjektifitas tiap kalimat di dalam teks Review film tersebut.
Proses klasifikasi ini dirancang dengan menambahkan proses ekstraksi kalimat-kalimat yang
bersifat subjektif, sehingga pada pengklasifikasian teks berdasarkan opini dokumen latih dan uji
akan lebih murni merepresentasikan kelas sentimennya. Proses ekstraksi ini menggunakan Graph
Minimum Cut yang akan mengelompokkan kalimat-kalimat dalam sebuah teks ke dalam kelas
subjektifitasnya masing-masing melalui bantuan pemodelan Graph. Graph ini akan memodelkan
keterhubungan antar kalimat dan antara kalimat dengan kelas subjektifitasnya.
Proses ekstraksi ini menghasilkan nilai akurasi yang lebih tinggi ketimbang menggunakan
dokumen awal yang mengindikasikan bahwa kelimat subjektif mempunyai peran dalam
mempengaruhi klasifikasi teks Review film berdasarkan sentiment.
Kata Kunci : klasifikasi, graph minimum cut, review film, subjektifitas, sentimen
Abstract
Sentiment (to suggest or not to suggest) based classification of film Review is one of the most
difficult text classifications to conduct. This is mainly contributed by the variety of subjective and
objective sentences composition. Therefor, a classification is conducted by concerning the
subjectivity value of every sentence inside the film revew.
This classification process is designed by adding a subjective sentence extraction phase, as on
classifying text based on its sentiment values the training and test data will purely represent its
sentiment class. This extraction is conducted using Graph Minimum Cut that will categorize
sentences on a text to its subjective class through Graph modeling. This Graph will model the
relationship among sentences and also between sentences and their subjective class.
This extraction process produce a higher accuracy value than just using the original document
which indicates that subjective sentences influence the result of sentiment based text
classification of film Review
Keywords : classification, graph minimum cut, review film, subjectivity, sentiment
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Dengan semakin berkembangnya komunitas blog dan forum diskusi di 
internet, saat ini penyebaran informasi menjadi lebih cepat melalui tulisan-
tulisan yang dibuat oleh para blogger dan penulis lepas lainnya. Komunitas ini 
ternyata mempunyai pengaruh yang cukup kuat, terutama yang terkait pada 
penulisan review (tinjauan) produk. Berdasarkan survey yang dilakukan pada 
2000 orang Amerika berusia dewasa diketahui bahwa diantara pembaca online 
review mengenai restoran, hotel, dan layanan lainnya, sekitar 73% - 87% 
menyatakan bahwa review tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
pemilihan layanan [4]. 
 
Dengan jumlah review yang cukup banyak dan standar penilaian yang 
berbeda-beda, otomatisasi pengklasifikasian review berdasarkan nilai 
sentimennya, positif (menganjurkan) atau negatif (tidak menganjurkan), 
menjadi sesuatu yang cukup diperhatikan.  
 
Pada awalnya, pengklasifikasian teks review berdasarkan nilai sentimen 
dilakukan menggunakan metode yang sama dengan pengklasifikasian teks 
berdasarkan topik, yaitu sekedar mencari pola kemunculan kata-kata tertentu 
yang diambil dari data latih. Padahal pengklasifikasian teks review 
berdasarkan nilai sentimen sebenarnya lebih condong pada pola-pola kalimat 
yang muncul pada kalimat-kalimat yang bersifat subjektif (opini) saja 
ketimbang objektif (fakta). 
 
Pendeteksian subjektifitas kalimat merupakan langkah tambahan untuk 
mengekstrak kalimat-kalimat yang bersifat subjektif dari sebuah teks sehingga 
teks hasil ekstraksi memiliki nilai sentimen yang lebih murni yang diharapkan 
mempengaruhi peningkatan akurasi pengklasifikasian teks review berdasarkan 
nilai sentiment [12]. 
 
Domain review film akan menjadi cakupan di dalam penelitian ini karena 
menurut Turney pengklasifikasian teks berdasarkan nilai sentimen 
menggunakan domain tulisan  review film mempunyai kesulitan yang lebih 
tinggi dibandingkan pada domain-domain yang lainnya [10]. Hal ini 
dikarenakan nilai sentimen antara kalimat-kalimat fakta dan opini yang sering 
bertolak belakang. 
 
Berikut merupakan contoh teks review film dengan nilai sentimen positif: 
 
“The movie portrayed the life of a very sad young girl with a slightly 
ugly appearance. She struggled through her life from one rejection to 
another. However, miracle came along as she stumbled upon a magic 
lamp that could grant her wishes … This is very sad movie that is so 
amazing that could bring your tears down. One of the best inspirational 
movie I’ve ever seen” 
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Berikut merupakan contoh teks review film dengan nilai sentimen negatif: 
 
“The story started with an introduction of the leading role, a good 
man with a perfect live. He was raised in a whealthy society that made 
his life easier. It was amazing that he could strip away those luxuries 
for the love to a woman….Sadly, the happy ending of this movie didn’t 
go as well as its box office record. The story was not well delivered 
that most audience failed to capture the message completely. Very not 
recommended” 
 
Dilihat dari kedua contoh teks tersebut dapat dilihat bahwa ada beberapa kata 
sifat yang tertulis dalam dokumen tersebut yang dapat diinterpretasikan 
berbeda. Ada kata-kata yang biasa digunakan untuk merepresentasikan 
sentiment negative yang berada pada dokumen bersentimen positif. Itulah 
yang memungkinkan adanya kesalahan pelabelan secara otomatis karena 
sistem belum dapat membedakan kalimat subjektif yang lebih mencerminkan 
nilai sentimen dari dokumen tersebut. 
 
Pendeteksian subjektifitas kalimat dapat dilakukan menggunakan algoritma 
graph minimum cut untuk mengelompokkan kalimat-kalimat dalam suatu teks 
ke dalam dua kategori (subjektif atau objektif). Algoritma graph minimum cut 
pada dasarnya adalah algoritma yang digunakan untuk membagi kumpulan 
node-node dalam graph ke dalam dua kategori dengan mencari besar 
potongan yang paling minimum. Algoritma ini digunakan karena dapat 
memodelkan keterhubungan subjektifitas antara kalimat-kalimat berdekatan 
yang cenderung memiliki nilai subjektifitas yang sama sekaligus memodelkan 
keterhubungan setiap kalimat dengan kelas subjektifitasnya. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Hipotesa awal dari masalah yang diangkat dalam tulisan ini adalah 
meningkatnya akurasi pengklasifikasian berdasarkan nilai sentimen atas 
domain topik review film dengan adanya ekstraksi kalimat-kalimat subjektif. 
Untuk itu diperlukan sebuah perbandingan antara data akurasi 
pengklasifikasian teks orisinil dengan teks hasil ekstraksi. 
 
Tulisan ini akan membahas analisis perbandingan mengenai sejauh mana 
pengaruh dari ekstraksi subjektifas kalimat tersebut. Ekstraksi secara manual 
akan dilakukan untuk mencari nilai akurasi yang dianggap ideal dan 
membandingkannya dengan nilai akurasi hasil ekstraksi. 
 
Untuk mengetahui nilai subjektifitas tiap kalimat, diperlukan sebuah proses 
klasifikasi lagi sebelumnya yang akan memberikan nilai subjektifitas pada tiap 
kalimat di tiap dokumen. Maka dibutuhkan data-data tambahan berupa daftar 
kalimat subjektif dan objektif. 
 
Proses pengklasifikasian dilakukan menggunakan classifier SVM yang 
cenderung menghasilkan nilai akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 
classifier lain pada domain topik ini [2].  
Untuk lebih meningkatkan nilai akurasi, pengujian kemudian dilanjutkan 
dengan menambahkan nilai keterhubungan subjektifitas antara kalimat-
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kalimat yang berdekatan. Pada referensi [6] disebutkan bahwa kalimat-kalimat 
yang berdekatan memiliki sifat subjektifitas yang sama.Tahapan ini 
membutuhkan pemodelan Graph untuk menggambarkan keterhubungan antar 
kalimat dan antara kalimat dengan kelas subjektifitasnya. Dengan mencari 
Graph Minimum Cut, maka akan didapatkan kelompok subjektifitas kalimat 
dengan keterhubungan antar kalimat yang lebih kuat. Proses ini dilakukan 
untuk mencari model dengan akurasi yang paling tinggi. 
 
Dari proses pengklasifikasian tersebut diharapkan dapat terlihat pola umum 
ekstraksi yang dapat memberikan pengaruh yang maksimum terhadap hasil 
klasifikasi teks review film berdasarkan nilai sentimen. 
 
1.3. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebesar apa pengaruh ekstraksi 
kalimat-kalimat subjektif dalam peningkatan nilai akurasi pengklasifikasian 
teks review berdasarkan sentimen.  Apakah dengan melakukan ekstraksi 
secara langsung akan berpengaruh dalam peningkatan akurasi 
pengklasifikasian berdasarkan setimen? Hal ini dapat diketahui dengan 
melakukan pengklasifikasian menggunakan data review orisinil dan hasil 
ekstraksi. 
 
Selain itu, penelitian ini juga akan melihat pengaruh proses ekstraksi dengan 
penambahan nilai asosiasi antar kalimat dalam peningkatan nilai akurasi 
pengklasifikasian berdasarkan sentimen. Pemodelan menggunaan graph akan 
dilakukan untuk mencari graph minimum cut yang akan membagi kalimat-
kalimat ke dalam kelompok subjektfitas yang berbeda. Beberapa model 
dengan parameter yang berbeda akan diuji untuk mencari bentuk model yang 
dapat memberikan nilai akurasi yang maksimum. 
 
Dengan adanya model tersebut, maka dapat dilihat pola pengekstraksian 
sehingga dapat diketahui posisi kelompok kalimat subjektif dan objektif 
secara umum dalam suatu teks. 
 
1.4. Kontribusi 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dikembangkan oleh B. Pang, L. Lee, dan S. Vaithyanathan [1 & 2]. Penelitian 
tersebut menjelaskan mengenai proses pengklasifikasian teks review film 
berdasarkan sentimen secara dasar. Kemudian dilakukan ekstraksi 
subjektifitas dengan menggunakan parameter-parameter tertentu. 
Penelitian ini menambahkan penambahan parameter baru pada nilai asosiasi 
antar kalimat, yaitu pemberian nilai per paragraf sekaligus melakukan 
pengekstraksian seara manual. Selain itu akan dianalisis keterhubungan hasil 
komposisi kalimat-kalimat yang terekstraksi dengan nilai akurasi akhir. 
 
 
1.5. Batasan masalah 
Proses pengklasifikasian teks review film berdasarkan nilai sentimen  ini akan 
menggunakan data sumber dari review-review yang ditulis pada situs 
www.imdb.com. Data sumber ini sudah memiliki kelas sentimennya masing-
masing. Penelitian ini tidak terfokus pada pre-processing karena data yang 
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digunakan sudah mengalami proses pre-processing sebelumnya. Sedangkan 
untuk melakukan klasifikasi subjektifitas kalimat digunakan data snippets dari 
www.rottentomatoes.com dan data plot dari www.imdb.com. 
 
Pada proses pengklasifikasian, digunakan classifier SVM (Support Vector 
Machine) dengan teknik bag-of-words yaitu dengan mendaftarkan setiap 
kemunculan kata dalam bentuk vektor. 
 
1.6. Metodologi penyelesaian masalah 
1. Studi literatur 
Memperdalam materi mengenai teks mining, algoritma graph 
minimum cut dan topik lain yang mendukung penyusunan tugas akhir 
ini dari referensi buku, jurnal, maupun artikel. 
 
2. Mempelajari konsep  
Mempelajari dan memahami konsep untuk melakukan klasifikasi teks 
berdasarkan topik, nilai sentimen, dan subjektifitas serta konsep 
penulisan review secara umum. 
 
3. Membangun Perangkat Lunak dengan tahapan sebagai berikut : 
a. Analisis Kebutuhan dan Perancangan Sistem 
Mempelajari dan memahami kasus yang ada, mengidentifikasi 
informasi yang akan diproses, kelakuan sistem, dan membuat 
pemodelan sebagai pondasi dalam pembuatan perangkat lunak. 
b. Implementasi 
Mengimplementasikan perangkat lunak berdasarkan pemodelan 
yang dibuat sebelumnya untuk melakukan klasifikasi teks 
review. 
c. Pengujian 
  Menguji perangkat lunak yang dihasilkan 
 
4. Analisis dan Kesimpulan 
Menganalisis hasil dari perangkat lunak yang dihasilkan dan 
melengkapi dokumentasi dengan keseluruhan kegiatan penelitian tugas 
akhir ini. 
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5. KESIMPULAN DAN PENGEMBANGAN KE DEPAN 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini menjelaskan mengenai cara peningkatan nilai akurasi dari 
pengklasifikasian teks berdasarkan sentimen pada domain topik review film. 
Ekstraksi kalimat-kalimat subjektif digunakan untuk membuang kalimat-
kalimat yang tidak perlu dan menyebabkan turunnya nilai akurasi klasifikasi. 
Dengan menggunakan beberapa nilai threshold dan parameter nilai asosiasi 
antar kalimat didapatkan model klasifikasi yang dapat menghasilkan nilai 
akurasi yang maksimum. 
 
Pengaruh Ekstraksi Subjektifitas  
Pendeteksian nilai subjektifitas secara langsung tanpa ada nilai asosiasi antar 
kalimat tidak memberikan pengaruh peningkatan terhadap nilai akurasi akhir. 
Hal ini berarti nilai subjektifitas tiap kalimat yang dihasilkan oleh model 
ekstraksi saja belum terlalu efektif untuk digunakan pada proses 
pengklasifikasian teks review film berdasarkan nilai sentimen. 
 
Pengaruh Ekstraksi Subjektifitas dengan Nilai Asosiasi antar Kalimat. 
Tambahan keterhubungan nilai subjektifitas antar kalimat ketika proses 
ekstraksi berpengaruh dalam peningkatan akurasi pengklasifikasian teks 
review film berdasarkan sentimen. Hal ini menunjukkan bahwa kalimat-
kalimat yang berdekatan cenderung memiliki status subjektifitas yang sama.  
 
Model Klasifikasi 
Nilai asosiasi antar kalimat menggunakan formula dengan threshold=4 
menghasilkan prediksi klasifikasi yang paling tinggi diantara penggunaan 
parameter lain yang digunakan, dan nilai prediksi paling tinggi ketika 
menggunakan parameter konstan nilai asosiasi f(d)=1. Penggunaan threshold 
yang lebih tinggi cenderung menurunkan nilai hasil akurasi. Parameter ini bisa 
digunakan untuk pembentukan model yang berguna untuk pengklasifikasian 
dengan nilai akurasi yang lebih tinggi.  
 
Pola Umum  
Melalui data hasil ekstraksi dapat dilihat secara umum pola ekstraksi  yang 
dilakukan yang menggambarkan komposisi letak kalimat-kalimat objektif dan 
subjektif dalam sebuah teks. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kalimat-
kalimat awal dari sebuah teks review film lebih bersifat objektif, sehingga 
proses ekstraksi subjektifitas dapat lebih disederhanakan untuk memenuhi 
kebutuhan ini. 
 
5.2. Pengembangan ke Depan 
Penelitian yang telah dilakukan sangat bergantung pada nilai parameter dan 
threshold tertentu. Hasil peningkatan akurasi yang didapat memang masih 
belum mencapai nilai ideal. Untuk lebih meningkatkan nilai akurasi perlu 
mencari kombinasi nilai threshold dan nilai asosiasi lain yang 
kemungkinannya cukup banyak. 
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Selain itu, nilai asosiasi tidak hanya dilihat dari keterhubungan jarak, tapi 
dilihat dari keterhubungan faktor-faktor lain, misalnya keterhubungn semantic 
antar kalimat. 
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